5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

i)

2)

3)

4)

Hipotesis 1 yang menyatakan store environment berpengaruh
signifikan terhadap moods konsumen The Executive di Tunjungan
Plaza Surabaya diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan
meningkatkan store environment maka moods konsumen The
Executive juga akan meningkat.

Hipotesis 2 yang menyatakan store environment berpengaruh
signifikan terhadap impulse buying konsumen The Executive di
Tunjungan Plaza Surabaya diterima. Sehingga dapat dikatakan
bahwa dengan meningkatkan store environment maka impulse
buying konsumen The Executive juga akan meningkat.

Hipotesis 3 yang menyatakan moods berpengaruh signifikan
terhadap impulse buying konsumen The Executive di Tunjungan
Plaza Surabaya diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan
meningkatkan moods maka impulse buying konsumen The
Executive juga akan meningkat.

Hipotesis 4 yang menyatakan store environment berpengaruh
signifikan terhadap impulse buying konsumen The Executive di
Tunjungan Plaza Surabaya dengan moods sebagai Mediasi
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan meningkatkan
store environment maka akan mempengaruhi moods konsumen
yang pada akhirnya juga akan berdampak pada impulse buying

konsumen The Executive juga meningkat.
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5.2.  Saran.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

Untuk dapat meningkatkan impulse buying konsumen The Executive
hendaknya pihak manajemen The Executive lebih memperhatikan moods
konsumen, dimana salah satu upaya untuk meningkatkan moods konsumen
adalah melalui store environment peritel yang baik. Hal ini karena dalam
penelitian ini ditemukan bahwa store environment dan moods dapat
meningkatkan impulse buying konsumen The Executive di Surabaya. Store
environment didesain agar dapat meningkatkan moods konsumen yang pada
akhirnya juga meningkatkan impulse buying konsumen The Executive di
Surabaya. Peningkatan store environment dapat dilakukan dengan
memperhatikan letak rak-rak di dalam toko agar mudah dicapai oleh
konsumen, atau memutar musik yang sesuai dengan selera konsumen serta
memberikan pencahayaan yang cukup di dalam toko. Upaya peningkatan
impulse buying konsumen yang lain dapat dilakukan dengan melalui
promosi-promosi yang menarik dan layanan yang baik dari para pegawai

The Executive.
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